APPENDIX A

Metade Perhitungan Foefisien Tak Tentu

Metode ini dipakai untuk menentukan integral khusus,
dan me;upakan metode koefisien tak tentn vang dapat
menjelaskén secara lebih sederhana dan lebih mudah digunakan.
" Metode ini lebih menguntungkan, karena hanya menggunakan
differensiasi-differensiasi tanpa  memerlukan integragsi-
integrasi.r Metode koefisien ték tentu tidak_ berlaku untuk

semua tipe fung=si eksitasi e(t), namun berguna apabila e(t)

Tgersusun atas fungsi-fungsi daritipe beérikut diniy o

- Konstanta, K
~ Pengkat variabel independ?n, tk (k.bil. bulat positif)
- Fungsi eksponensial, eTFt
-~ Fungsi cos 1t
- Fungsi sin Tt.
Untuk 1lebih Sederhana akan digambarkan metode ini dengan
sebuah persamaan orde keduszs
52w ow
— + by — + bgw = e(t>. ... (A - 1)
5t 5t
I. e(t) = K (sebuah konstaﬁta).
Persamaan differensial (A-1) menjadi
(D2 + by Dby )w=K. ... (A - 2)
Jelas bahwa integral khusus adalah |
Wp = A (konstanta ) o | ERRERE (A — 3)
Oleh karena DZA = 0 dan DA = C, maka segersa dapat ditentukan

A dengan mensubtitusikan ke dalam persamaan (A-2)



II. e(t) = cos 7t atauw e(t) = =in Tt.
Ada. baiknya menguji fungsi cosinus dan fungsi sinus

menurut komponen—-komponen eksponensial mereka, sebab kita

tahu  bagaimana menangani sunatu fungsi eksitasi tipe
eksponensial
1 . .
cos Tt = — ( edTE 4 =07t ) (A - B)
‘ 2
sin Tt = { edTET I ggTE (A - 8)
23
Untuk setiap tipe fungsi eksitasi eksponensial, harus

dianggap bahwa suatu fungsi eksponensial dari tipe yang sama
terdapat dalam integral khusus. Jadi untuk salah satu dari
cos 7L atan sin vit, dipilih

Wy = By ejTt + Bz-e_ij
Persamaan (A-7) dapat dirubah dalam bentuk 1lain untuk

menghindari kombinasi, dan manipulasi fungsi eksponensial dan

koefisien kompleks

I

Wp = bl ( cos Tt + J sin-Tt D) + Bz ( cos Tt - j sin Tt )

( By + Bp ) cos 1t + J ¢ By -~ By ) sin 7t

Ay cos Tt + A2 sin 7t ..., (A - B>

dimana

Ay = 3 ( By - By ).

Penyelesaian umumnya adalah



WS W bW, (A - 9)
Fungsi komplementernya dapat ditulls dalam bentuk sinus  dan

cosinus hiperbolik,

WC = oy e_t -+ 02 et.

cq { cosh t - sinh t > + ¢o ( cosh t + sinh t )

1l

Cl_cosh L+ Cyp sinh £, ... (A -10)
dimana
Cy = ( ¢y + eop > dan Cos = ( co - cq ).
- Dengan mensubtitusikan persamaan (A-8) dan (A-10) ke dalanm

persamaan (A-9), diperoleh penyelesaian umumnya

“TEC C]_ SR E A C231n EEY R Alcos Tt+A2 CERTEE Ty



APPENDIX B
Penyvelesaian rangkaian R-C ini, analog pada

penyelesaian rangkaian R-L, dengan mengambil persamaan (II-

8), dengan diubah simbol-simbolnya secara tepat , akan
didapatkan
Vg .
"q = fe"t/RC sin(tan™! wRC) + sin(wt-tan™1 wRC)]
i (1/C)=2+w=R2
....... (B - 1>
dan v e—t/CR
3 = e B - — _sin ( tan ! wRC ) +
wid RF +'(1/wC)’ C R ,
“mmmmwmcos_cmwtwmmianf;“WRC”)m}mm”rﬁr(g_,_Z)mﬁwun_m
Tetapi .
B ' w C R R ' '
sin (tan™! WRC) = —=mmmm—eooe T omoo———m———ee— L (B - 3)
i 1 + w=C=R* 4 R® + (1/wC)H*
dan
cos (wt - tan™t WRC) = sin [ wt + (90° - tan~% wRC) ]
1
= sin ( wt + tan ! — ) ... .(B - 4)

wRC
Deﬁgan mensubtitusikan persamaan (C-3) dan (C-4) ke dalam

persamaan (C-2), akan diperoleh

-t/RC
Vg e

A R® + (1i/wC)* [ wC 4 R® + (1/wC)*

1
sin ( wt + tan"'1 — ) ]
wRC



APPENDIX C
Persamaan differensial-integral (I1I-107

dipertimbangkan sebagal persamzan differensial corde

dalam g

52q 5g 1 -
L — + R — + —q = v,
5t2 &t C &

vang mempunyai persamaan karakteristik

1
Ls?2+Rs+—.2L(s-s59) (s - s) =0
c .

Penyelesaizn transient untuk q adalah

m_é£;mgmé£méslt_T;Méé_éséttmm__"mmmmmnn
Hubungan dengan arus,
Baygy
itr = ;= 01 Sl eslt + 02 Sz eSzt
&t

= Ky eS1t + K, %2t

adalah sama seperti persamaan (II-21).

dapat

kedua



APPENDIX D

Karakteristik logaritmik untuk dioda Silikon
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Gambay 1. Karakteristik wvolt-ampere pada tiga perbedaan

temperatur untuk diocda Silikon.

Dari persamaan (II1-37), dianggap V beberapsa kali VT
dan mengabaikan angka 1, akan didapat 1log I = log Iy + 0,434
V/"¥p. Gambar 1, log I diplotkan terhadap V. Akan ditemukan
bahwa, pada arus-arus yang rendah grafik tersebut -1inier

sesuai dengan " = 2. Padsa érus—arus vyang lebih tinggi tidak

.terdapat kenasikan sebesar pada arus rendah. Ini disebabkan

oleh hambatan ohmic dari diodsa. Maka, pada arus yang tinggi,
dioda . lebih berperilakn sebagal resistor daripada sebagai

dioda.



APPENDIX E

Karakteristik elektris dari Varistor
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Gambar 2.

Model rangkaian ekuivalen Varistor
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Gambay 3.

DAERAH OPERASI XEBOCORAN

Pada tingkat arus rendah, kurva V-I  mendekati

hubungan linier dan menunjukkan ketergantungan temperatur.



Varistor adalah model resistan tinggi, dan muncul - sebagal
rangkalan terbuka. Resistan non linier R,, dapat diabaikan,

jadi ROFF pada pararel akan menentukan. RGN tidak berarti

dibandingkan dengan ROFF'

c::'; | §Ro«=;=

Gambar 4. Rangkaiaﬂ ekuivalen pada arus rendah.
Hilai kapasitansi turun hanya sesaat sebagal tegangan
vamg digunakan varistor. Karena tegangan mendekati tegangan

nominal varistor, kapasitansi turun secara tiba-tiba.

DAERAH OPERASI NORMAL

Karakteristik Varistor mengikuti persamaan, I=kVZ.

L

Gambar 5.
Dalam daerah 1ini Varistor adalah menghantar dan R, akan
sangat dominan dibanding C, Rgy. dan ROFF; Selama

penghantaran, tegangan Varistor masih mendekati konstan



beberapa orde diatas dari besarnya perubahan arus.
DAERAH GPERASI BALIK

Pada saat arus sangat tinggi, dan mencapai tingkat
-maksimum, Varistér meniadi hubungan singkat. Daerah balik,
atau daerah saturasi, ménggantikan Ry vang mendekati nilai

‘dari RDN .

Gambar 6, Rangkailan ekuivalen pada varistor jenuh.





